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proses belajar karakter. Kebenaran dalam hal ini sangat relatif terhadap karakter 

dan dengan psikoanalisis hal tersebut dapat dijelaskan dengan baik melalui Ego. 

Dimana kepentingan utama adalah pikiran karakter, terlepas dari sosial yang 

bersangkutan terhadap karakter utama.  

Keutamaan Id adalah kenikmatan, hal ini sangat personal bagi karakter, 

kenikmatan ini tidak ada hubunganya dengan dunia realita yang karakter hidup 

didalamnya dan manusia lain yang ada disekitar karakter. Sedangkan Super Ego 

berkeutamaan dalam hal keamanan karena Super Ego tidak bisa dipisahkan dari 

sosial. Sehingga kehadiran Super Ego akan terus menuntut karakter untuk ikut 

menciptakan dunia yang aman bagi kelompok sosial dan manusia lain dihidup 

karakter. Ego memiliki keutamaan kenyamanan, hal ini membuktikan bahwa 

bentuk kesadaran kembali pada diri karakter sendiri, akan tetapi karakter sudah 

mengukur kenikmatan yang ingin didapat dan keamanan untuk mendapatkannya, 

Id akan tetap didapat dan Super Ego membantu untuk mengurangi kerugian yang 

akan didapatkan karakter. Hal di atas merupakan pokok pikiran dari kesadaran yang 

dijabarkan oleh Freud, yang kemudian sangat membantu dalam mengkonstruksikan 

sebuah karakter dan kemudian merangkai ceritanya.  

5. KESIMPULAN 

Dalam pengamatan ini dapat terlihat bahwa Psikoanalisis dapat digunakan sebagai 

rujukan dalam mengidentifkasi sebuah fase perubahan karakter, dan dapat 

difungsikan dalam mengkonstruksi sebuah karakter. Kemudian dalam pengamatan 

ini pula terlihat bahwa Psikoanalisis dapat digunakan sebagai rujukan dalam 

menstrukturkan sebuah cerita dengan pemahaman yang serupa dengan konsep 

struktur cerita yang dikembangkan oleh K.M Weiland. Dalam pengamatan ini 

psikoanalisis memiliki pemahaman dalam melihat sebuah karakter dan 

menguraikan kesadaran dan ketidaksadaran didalam pikiran karakter yang 

kemudian membuat sebuah karakter memiliki tingkat kompleksitas dalam hal 

berpikir, merasa, dan bertindak, serta teori Psikoanalisis dari Sigmund Freud 

berguna dalam mengenali sebab akibat dan berguna dalam mengenali latar 

belakang dari karakter. Pada intinya Psikoanalisis berguna dalam membentuk 



 

 

18 

 

karakter dan Struktur cerita selama merujuk pada teori penulisan cerita oleh K.M 

Weiland. Akan tetapi Psikoanalisis belum tentu berfungsi sama di teori penulisan 

cerita yang lain, karena terdapat perbedaan dalam hal pembabakan dan bagaimana 

karakter berkembang.  
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